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Peygintar Reditsi

Sidang Pembaca yang berbahagia,

Malaysia merupakan negara yang memiliki latar belakang historis dan budaya yang hampir sama
dengan Indonesia. Negara Malaysia dengan Indonesia juga memiliki nasib yang sama vyaitu
merupakan negara yang merupakan bekas jajahan. Indonesia memperoleh kemerdekaan lebih awal
dibandingkan dengan Malaysia. Indonesia sudah melepaskan diri dari penjajahan Belanda dan Jepang
pada tahun 1945, sedangkan Malaysia baru mendapatkan kemerdekaan dari penjajahan Inggris pada
tahun 1957. Jika hal ini dijadikan tolak ukur selayaknya bangsa Indonesia memiliki prestasi yang lebih
maju dalam berbagai aspek pembangunan dibandingkan dengan Malaysia.

Pada tahun tujuh puluhan sampai dengan awal tahun sembilan puluhan Malaysia banyak
menyekolahkan bangsanya ke Indonesia. Kenyataan tersebut membuktikan bahwa Malaysia
menganggap kualitas pendidikan di Indonesia dianggap lebih baik dari negara-negara tetangga
Malaysia lainnya. Namun saat ini terjadi sebaliknnya, kualitas pendidikan Malaysia mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Bahkan banyak negara mengagumi kemajuan pendidikan di Malaysia.

Pemerintah dan masyarakat Malaysia sangat menyadari bahwa Pendidikan merupakan faktor penting
bagi kemajuan bangsanya. Kesadaran pemerintah tersebut ditampakan dengan mealokasikan dana
pendidikan pada rancangan anggaran pembangunan pada posisi yang signifikan dibandingkan sektor
lainnya. Selain itu keberhasilan sistem pendidikan di Malaysia juga dilatarbelakangi oleh kebijakan-
kebijakan pembaharuan yang dilakukan dalam sistem Pendidikan Malaysia yaitu melaksanakan
pembaharuan kurikulum terpadu pada tingkat pendidikan dasar maupun pada tingkat menengah.
Kebijakan-kebijakan bagaimanakah yang melatarbelakangi sistem pendidikan di Malaysia? Sistem
pendidikan bagaimanakah yang dikembangkan dan dilaksanakan di Malaysia?

Tulisan dari Dr. H. Dedi Heryadi, M.Pd, dengan tema “Mengenal Kebijakan yang Melatarbelakangi
Keberhasilan Sistem Pendidikan di Malaysia’, menarik kiranya untuk disimak lebih jauh, selain itu
masih banyak tulisan menarik lain yang kami sajikan pada edisi bulan.

Selamat mengikuti.

Redaksi.
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Perancanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berbasis Kompetensi Bagi Tenaga Pengajar

Abstrak

Oleh : Heti Suherti

Perencanaan merupakan proses manajemen dalam menentukan pergerakan dari posisi yang diinginkan dimasa
depan. Perencanaan sumber daya manusia (SDM) bagi tenaga pengajar harus disesuaikan dengan strategi
tertentu agar tujuan utama dalam memfasilitasi keefektipan pembelajaran dapat tercapai.

Pengembangan SDM harus fleksibel dalam menerima gagasan-gagasan baru meskipun saat ini kurang sesuai
dan dapat melakukan beberapa reformasi secara fundamental terhadap. praktek dan kebijakan konvensional.
Pentingnya perencanaan pengembangan SDM dalam lingkungan pendidikan. Investasi dalam pengembangan
SDM merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memperbaiki kapasitas produktif dari manusia.

Tulisan ini mencoba memberikan kerangka pikir bagi manajemen SDM pada lembaga pendidikan yang akan
dihadapi dimasa yang akan datang. Artinya penting manajemen SDM pada dekade yang akan datang
mendorong kita untuk mencari solusi yang terbukti efektivitasnya ketimbang bereksperimen dengan ide-ide baru

yang belum jelas dan teruiji.

Pendahuluan
Lembaga pendidikan di negara

maju telah menunjukan keber-
hasilan  dengan  menggunakan
praktek pengelolaan SDM yang
efektif melalui cara peningkatan
keterampilan dan keahlian SDM
bagi tenaga pengajar sesuai
dengan bidangnya. Beberapa prak-
tek yang harus dikembangkan:

1. Mengidentifikasi  skill  dan
kualitas SDM yang serasi
dengan tuntutan lingkungan.

2. Memilih SDM vyang memiliki
kinerja tinggi dan potensial.

3. Berusaha memenuhi kebutuh-
an lembaga dan individu.

4. Menilai kinerja dan keahlian
SDM.

5. Memberi kompetensi yang
memadai kepada tenaga didik
yang trampil dan memiliki
keahlian.

6. Membangun
belajar yang baik.

7. Meningkatkan motivasi untuk
perbaikan kinerja.

Praktek pengelolaan tersebut
menunjukan bahwa dunia pen-
didikan masa kini dan masa yang
akan datang telah dan akan
mengalami  perubahan  terus-

lingkungan

menerus. Peran SDM dalam pen-
didikan mempunyai arti yang sama
pentingnya dengan pekerjaan itu
sendiri, sehingga interaksi antara
lembaga dan SDM menjadi fokus
perhatian para pengelola atau
pemimpin. Oleh sebab itu nilai-nilai
baru yang sesuai dengan tuntutan
lingkungan pendidikan perlu di-
perkenalkan dan disosialisasikan
kepada semua tenaga didik serta
individu/siswa di dalam pem-
belajaran.

Pembahasan
1. Perencanaan SDM untuk
Tenaga Pengajar
Perencanaan SDM vyang di-
kemukakan Eric Vetter dalam
Jacson (1990) “sebagai proses
manajemen dalam menentukan
pergerakan SDM organisasi dari
posisinya saat ini menuju posisi
yang diinginkan dimasa depan”.
Berdasarkan konsep tersebut di-
pandang sebagai proses linier,
dengan menggunakan data dan
proses masa lalu sebagai pedoman
perencanaan di masa depan.
Tujuan  perencanaan SDM
adalah untuk mengindentifikasikan
dan menggabungkan faktor-faktor

perencanaan yang saling terkait,
sistematik, dan konsisten dalam
pemenuhan kebutuhan SDM di-
masa depan ditentukan oleh kon-
disi faktor lingkungan dan ketidak-
pastian. Lembaga pendidikan di-
tuntut mengupayakan yang terbaik
dan tercepat dalam memenubhi
kebutuhan lingkungan. Perencana-
an SDM umumnya dipandang
sebagai ciri penting dari tipe ideal
model Manajemen SDM meski pada
prakteknya tidak selalu harus
dijadikan prioritas utama akan
tetapi harus sebagai suatu tang-
gung jawab. Adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan meng-
analisa data untuk me-
‘ramalkan.

2. Mengembangkan tujuan pe-
rencanaan.

3. Mengawasi dan mengevaluasi.
Perencanaan SDM dapat di-
gunakan sebagai indikator ke-
sesuaian antara  supply dan
demand bagi sejumlah tenaga didik
dalam lembaga pendidikan dengan
keterampilan yang sesuai, juga
sebagai early warning lembaga
pendidikan terhadap implikasi bagi
pengembangan SDM.
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2. Pengembangan SDM untuk
Tenaga Pengajar
Proses pengembangan SDM
sebagai profesionalisme  pada
lembaga pendidikan akan mem-
peroleh manfaat berupa distinctive
capability dalam beberapa hal di-
bandingkan dengan mereka yang
tidak melakukan, seperti:
1) Kemampuan mendefinisikan
kesempatan mencapai tujuan.
Memacau pemikiran dengan
orientasi dan mendidik parti-
sipasi serta perluasan per-
spektif.
Menguji komitmen manajemen
terhadap tindakan secara spe-
sifik dan aktivitas.
Mengembangkan  sense  of
urgency dan komitmen untuk
bertindak.
Fokus strategi pada tindakan
jangka panjang dengan me-
ngembangkan bakat.
Untuk mengembangkan tenaga
didik sebagai profesionalisme, ha-
rus  melakukan berbagai per-
ubahan  fundamental terhadap
kebijakan-kebijakan dan praktek-
praktek konvensional. Berkaitan
dengan hal tersebut kompetensi
tenaga pendidik masa datang yang
kompeten, dan harus mampu ber-
kreasi mengembangkan strategi
pembelajaran serta mampu melak-
sanakan penilaian yang terpadu.
Berdasar pergeseran yang ter-
jadi, maka tenaga didik masa kini
dituntut untuk  memiliki kompe-
tensi-kompetensi sebagai berikut:
1) Mampu mengikuti perkem-
bangan ilmu pengetahuan.
2) Mampu berkreasi mengem-
bangkan dan merancang
strategi pembelajaran.
Mampu mengekplorasi indi-
kator ranah afektif dan psi-
komorik.
Mampu merancang dan me-
laksanakan penilaian.
Mampu memanfaatkan ber-
bagai sumber pembelajaran.
Mampu mengaplikasikan kon-
sep life skill pada kegiatan
pembelajaran.

2)

3)

3)

Mengembangkan tenaga
pendidikan yang berbasis kompe-
tensi mampunyai karakteristik yang
khas dalam melaksanakan fungsi-
fungsi  profesionalisme  dalam
melaksanakan keseluruhan tugas-
tugasnya dalam dunia pendidikan
baik di sekolah maupun diluar
sekolah. Profesionalisme merupa-
kan sikap mental yang senantiasa
mendorong dirinya untuk me-
wujudkan diri  dan merupakan
motivasi intrinsik. Kualitas profesi-
nalisme diantaranya:

1. Keinginan untuk selalu me-
nampilkan perilaku yang men-
dekati standar ideal.

2. Meningkatkan dan memelihara
citra profesi.

3. Keinginan untuk  mengejar
kesempatan ~ pengembangan
profesional untuk meningkat-
kan kualitas pengetahuan dan
keterampilan.

4. Mengejar kualitas dan cita-cita
dalam profesi.

5. Memiliki kebanggaan terhadap
profesinya.

3. Kompetensi

Kompetensi merupakan se-
perangkat penguasaan kemampu-
an yang harus ada pada dirinya
agar dapat mewujudkan kinerja
profesional secara tepat dan
efektif. Didefinisikan kompetensi
menurut Mitrani (1992) an un-der-
lying characteristics of an individual
which is causally related to cri-
terion-referenced effective and or
superfor performance in a job or
situation.

Spesifikasi dari pengetahuan
dan keterampilan serta penerapan-
nya dalam suatu pekerjaan sesuai
dengan standar kinerja yang di-
syaratkan. Kompetensi selalu me-
ngandung maksud atau tujuan
yang merupakan dorongan motif
atau trait yang menyebabkan suatu
tindakan untuk memperoleh suatu
hasil. Berdasarkan macam-macam-
nya antara lain:

1) Komptensi dasar, adalah ke-
cakapan menjaga dan me-

ngembangkan
kemajuan diri.
Kompensi umum, adalah ke-
cakapan, keterampilan intelek-
tual, sosial, motorik yang
menunjang profesi.
Kompetensi profesional-
akademis, adalah kecakapan
mengaplikasikan dan mengem-
bangkan pengetahuan, prinsip,
kaidah dan teori dalam profesi
dan kehidupan.

Kompetens/  profesional-pro-
fes, adalah kecakapan me-
lakukan tugas profesi sesuai
standar.

integritas dan

2)

3)

4

4. Strategi Perencanaan Pe-
ngembangan Tenaga Pe-
ngajar Kompetensi
Keefektipan profesional tenaga

didik dapat diwujudkan melalui
pemberdayaan potensi dan pres-
tasi. Seperti telah dikemukakan di
atas bahwa profesional karena
kemampuan  dan  keahliannya
kinerja profesi tenaga didik secara
utuh, dan hendaknya mempunyai
kompetensi yang mantap, yang
meliputi kompetensi:

1. Kompetensi intelektual, vyaitu
berbagai pengetahuan yang
ada pada dirinya sebagai pe-
nunjang aspek kinerja sebagai
tenaga didik.

2. Kompetensi fisik, vyaitu ke-
mampuan fisik untuk menun-
jang pelaksanaan tugas dalam
berbagai situasi.

3. Kompetensi pribadj, yang me-
wujudkan  dirinya  sebagai
pribadi yang mandiri, vyaitu
memahami diri, mengelola diri,
mengendalikan diri, dan meng-
hargai diri.

4. Kompetens/ sosial, yaitu se-
perangkat interaksi  sosial
secara efektif.

5. Kompotensi spiritual, adalah

pemahaman, penghayatan
serta  pengalaman  kaidah
agama.

Berdasarkan konsep perubah-
an tersebut, dalam pendidikan
hakekatnya merupakan suatu pro-
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ses memanusiakan manusia me-
lalui pengembangan seluruh po-
tensinya sesuai dengan tuntutan
yang berkembang di lingkungan-
nya. Melalui pengembangan ini
agar mampu mempertahankan
kinerja serta meningkatkan lebih
baik dari generasi ke generasi se-
suai dengan tuntutan perkembang-
an. Manusia harus mampu me-
ngubah  dan  mengembangkan
dirinya yang didukung seperangkat
kompetensi yang diperlukan.
Kebutuhan kompetensi untuk
mengembangkan jalur karier akan
menentukan dasar untuk pengem-
bangan tenaga didik. Tenaga didik
yang dinilai lemah. pada aspek
kompetensi tertentu dapat diarah-
kan untuk kegiatan pengembangan
kompetensi, sehingga diharapkan

dapat memperbaiki  kinerjanya.

Proses perolehan kompetensi di-

kembangkan:

a. Recopgnition, vyaitu simulasi
untuk memprediksi  individu
berkinerja. )

b.  Understanding, merupakan

instruksi khusus/modeling peri-
laku.

C. Assesment, sebagai umpan
balik pada peserta untuk me-
ngetahui berapa kompetensi
yang dimiliki.

d. Feedback, adalah latihan mem-
praktekan kompetensi.

e. Job application, dimana pe-
serta menetapkan tujuan agar
dapat menggunakan kompe-

tensi.
Peningkatan  profesionalisme
hendaknya dilaksanakan secara

terpadu, konsepsional dan siste-

matis yaitu melalui:

1. Pelaksanaan tugas yang ber-
kaitan dengan tugas sehari-
hari melalui kegiatan diskusi.

2. Responsi seperti pendidikan
dan latihan, seminar, loka-
karya, konsultasi, studi ban-
ding, penggunaan media.

3. Penelusuran dan pengemba-
ngan diri dengan dirancang
agar potensi pribadi dapat

berkembang secara optimal

dan berkualitas dalam men-

capai perwujudan diri yang
bermakna.

4. Dukungan sistem  dengan
membentuk lingkungan kerja
yang kondusif.

Mengingat besarnya peran
tenaga pengajar pada tingkat
institusional  dan  instruksional,
maka manajemen tenaga pengajar
harus mencakup fungsi-fungsi: (1)
profesionalisme, standar, sertifikasi
dan pendidikan pra-jabatan, (2)
rekrutmen dan penempatan, (3)
promosi dan mutasi, (4) gaji,
insentif dan pelayanan, (5) super-
visi dan dukungn profesional.

Penutup

Manajemen SDM pada dekade
yang akan datang mendorong
untuk mencari solusi yang terbukti
efektivitasnya ketimbang berekspe-
rimen dengan ide-ide baru yang
belum jelas dan teru;ji.

Argumentasi lain dengan di-
gunakan konsep yang telah di-
uraikan sebelumnya didasarkan
atas pemikiran konsep ini bersipat
universal. Konsep tersebut lebih
bersifat alat yang straightforward
untuk melihat suatu pekerjaan dan
peran yang dimainkan seseorang
dalam pembelajaran. Bila hal
tersebut  diletakan di  tengah
manajemen SDM dan digunakan
sehari-hari dalam diskusi tentang
manusia, maka deskripsi yang jelas
dari perilaku tersebut menjadi
bagian dari budaya kerja dan
budaya suatu lembaga. Jadi yang
menjadi faktor kunci keberhasilan
adalah adanya mission, compe-
tensi, information dan cultur.

Kesimpulan yang dapat di-
ambil, bahwa pengembangan SDM
yang berbasis kompetensi dapat
memenuhi  berbagai persyaratan
dan kompetensi menjadi wahana
untuk komunikasi tentang nilai
dalam lembaga pendidikan, men-
dorong kita untuk sampai pada
kesimpulan pendekatan manaje-

men SDM khususnya merealisasi-

kan budaya yang menghargai
inisiatip, dan berani mengambil
resiko.

Karakteristik kompetensi dan
keterkaitan penerapannya dengan
seleksi, perencanaan suksesi, pe-
ngembangan, sistem penghargaan
dan manajemen kinerja sangat
membantu keberhasilan lembaga
pendidikan dan individu.
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